ABSTRAK

Thesis dengan judul “Konsep Hubbul Wathan dalam Al-Qur’an”. Karya ini
ditulis oleh Mohammad Ali Syaifulloh, NIM 12503174002, Program Studi limu
Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung, Pembimbingnya adalah Dr. Ahmad Zainal, M.A

Kata kunci: Al-Qur’an, Hubbul Wathan, Nasionalisme

Hubbul wathan atau yang dikenal dengan cinta tanah air dapat diartikan sebagai
rasa bangga dan rasa memiliki terhadap suatu daerah tertentu, yang oleh umat
Islam dikenal dengan hubbu al wathan min al iman (cinta tanah air adalah bagian
dari iman). Kebanggaan yang tercipta berimplikasi pada perhatian yang besar
terhadap kawasan dan tempat tinggal, seperti yang dirasakan oleh Nabi Ibrahim.
Selama di Mekkah, beliau berdoa agar negara diberikan keamanan dan
kemakmuran rakyat dengan berbagai buah-buahan yang melimpah. Dia juga
berdoa agar Allah mengirimkan seseorang yang bisa membimbing penduduk
Mekah di masa depan. Doa ini merupakan bagian dari semangat nasionalisme,
sebuah konsep yang mengajarkan cinta bangsa, negara, dan tanah air. Berdasarkan
latar belakang tersebut, topik ini menjadi kajian bagi peneliti. Tujuan penelitian
ini adalah untuk membuka wawasan masyarakat tentang konsep nasionalisme nabi
Ibrahim dalam al-Qur’an sehingga dapat diimplementasikan dalam karakter
masyarakat Indonesia pada khususnya.
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Hubbul wathan or known as love for the homeland can be interpreted as a feeling
of pride and belonging to a certain area, which Muslims know as hubbu al wathan
min al faith (love for the homeland is part of faith). The pride created has
implications for great attention to the area and place of residence, as felt by the
Prophet Ibrahim. While in Mecca, he prayed that the country would be given
security and the people would prosper with a variety of abundant fruits. He also
prayed that Allah would send someone who could guide the people of Mecca in
the future. This prayer is part of the spirit of nationalism, a concept that teaches
love for the nation, country, and homeland. Based on this background, this topic
becomes a study for researchers. The purpose of this research is to open the
public's insight into the concept of nationalism of the prophet Ibrahim in the
Qur'an so that it can be implemented in the character of Indonesian society in
particular.
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